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 Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

keterlaksanaan model discovery learning serta pengaruhnya terhadap sikap 

kreatif peserta didik dalam pembelajaran materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan (Ksp) di kelas XI MIA SMAN 2 Kota Jambi. 

Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif asosiatif dengan 

desain Pre-Eksperimental Design tipe One-Shot Case Study. Data 

dikumpulkan dengan cara mix method jenis concurrent embedded. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. 

Instrumen penelitian berupa lembar observasi keterlaksanaan model 

discovery learning baik dari guru maupun peserta didik serta lembar 

observasi dan angket sikap kreatif peserta didik. 

Temuan utama: Hasil dari penelitian menunjukkan adanya hubungan 

keterlaksanaan model discovery learning dengan sikap kreatif yang 

dikategorikan kuat dengan rata-rata rxy 0,633 dan terdapat juga pengaruh 

keterlaksanaan model discovery learning terhadap sikap kreatif peserta didik.  

Keterbaruan penelitian: Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

discovery learning dalam pembelajaran kelarutan dan hasil kali kelarutan 

(Ksp) di kelas XI 5 MIA SMAN 2 Kota Jambi telah terlaksana dengan baik 

sehingga peserta didik dapat mengembangkan sikap keratif dalam proses 

pembelajaran. Disamping itu pelaksanaan model discovery learning dapat 

meningkatkan sikap kreatif peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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1. PENDAHULUAN 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa 

kegiatan pembelajar-an adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik sehingga menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sesuai dengan tujuan 

pendidikan, terlihat bahwa pembelajaran bagi peserta didik tidak hanya sekedar mengajarkan ilmu tetapi 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
mailto:astalinizakir@unja.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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meletakkan dasar-dasar yang kuat dalam menopang pembangunan karakter dan jati diri bangsa. Lima 

ranah/domain dalam taksonomi untuk pendidikan sains (taxonomy for science education) yang 

dikembangkan oleh Allan J. Mac Cormack dan Robert E. merupakan perluasan, pengembangan dan 

pendalaman tiga ranah Bloom yang mampu meningkatkan aktivitas pembelajaran sains di kelas dan 

mengembangkan sikap positif terhadap mata pelajaran. Salah satu domain tersebut adalah domain feeling 

and valuing (attitudinal domain) berkaitan dengan sikap ilmiah [1]. Sikap ilmiah diantaranya adalah sikap 

ingin tahu, respek terhadap data, berpikir kritis, ketekunan, penemuan/kreatif, berpikiran terbuka, 

kerjasama, keinginan menerima ketidakpastian dan sensitive terhadap lingkungan [2]. 

Menghadapi era yang penuh dengan tantangan saat ini, kompetensi sikap kreatif di kalangan 

peserta didik sangat penting untuk diperhatikan oleh para pendidik. Peserta didik dituntut untuk selalu 

kreatif dalam menghadapi permasalahan di era globalisasi yang penuh dengan persaingan dengan 

kompleksitas permasalahan yang semakin tinggi di segala aspek kehidupan. Kreatif sebagai sikap adalah 

kemampuan diri untuk melihat perubahan dan kebaruan, suatu keinginan untuk bermain dengan ide-ide dan 

kemungkinan-kemungkinan, kefleksibelan pemandang- an, sifat menikmati kebaikan, sambil mencari cara-

cara untuk memperbaikinya [3]. 

Kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) merupakan materi dalam pelajaran kimia SMA khususnya 

kelas XI dengan karakteristik materi berupa konsep-konsep yang ada dalam fakta kehidupan sehari-hari [4]. 

Agar siswa dapat memahami konsep dasar dari kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) maka perlu 

disajikan dalam bentuk yang menarik. Peserta didik tidak hanya menghafal konsep-konsep melainkan 

mampu menerapkan sikap ilmiah berupa sikap kreatif sehingga materi tersebut bisa diingat dalam jangka 

panjang. 

Sampai saat ini belum ditemukan adanya penelitian yang mengungkap keterlaksanaan model 

pembelajaran khususnya model discovery learning dan pengaruhnya terhadap pengembangan sikap kreatif 

peserta didik.  Model discovery learning ialah suatu cara mengajar yang melibatkan siswa dalam proses 

kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan diskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba sendiri, 

agar anak dapat belajar sendiri [5]. Sehingga pelaksanaan model discovery learning dapat memberi 

pengaruh terhadap pengembangan sikap kreatif peserta didik dalam pembelajaran kimia. Pada tulisan ini 

akan diungkap keterlaksanaan model  discovery learning serta  pengaruhnya terhadap pengem-bangan sikap 

kreatif dalam pembelajaran kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) di kelas XI MIA SMAN 2 Kota Jambi. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk deskriptif asosiatif dengan desain eksperimen menggunakan Pre-

Eksperimental Design dengan tipe One-Shot Case Study. Data dikumpulkan dengan cara mix method  jenis 

concurrent embedded yaitu  data kualitatif mendukung data kuantitatif [6]. Desain penelitian ini hanya 

menggunakan satu kelas eksperimen dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive 

Sampling yaitu kelas XI MIA 5 karena guru pernah menggunakan model discovery learning di kelas ini 

dengan jumlah peserta didik yang lebih sedikit dibandingkan dengan kelas lainnya. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah lembar observasi keterlaksanaan model discovery learning baik dari guru maupun 

peserta didik serta  lembar observasi dan angket sikap kreatif peserta didik. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu pengamatan atau observasi secara langsung 

(observasi keterlaksanaan model discovery learning dan observasi sikap kreatif) disetiap pertemuan yang 

diisi oleh observer. Kemudian diakhir pertemuan diberikan angket mengenai sikap kreatif yang diisi oleh 

peserta didik. Teknik analisis untuk data kuantitatif hasil observasi keterlaksanaan model discovery learning 

di persentasekan serta dikategorikan dan data kualitatifnya dianalisis menggunakan analisis Miles dan 

Huberman [7]. Hasil persentase observasi keterlaksanaan model discovery learning dan observasi sikap 

kreatif siswa dikorelasikan dan dilanjutkan dengan uji t untuk menentukan adakah terdapat pengaruh 

pelaksanaan model discovery learning terhadap sikap kreatif [8]. Hasil angket sikap kratif dikorelasikan 

dengan lembar observasi sikap kreatif peserta didik untuk melihat hubungannya. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterlaksanaan model discovery learning 

 Hasil observasi keterlaksanaan model discover learning tidak hanya berisi data kuantitatif berupa skor 

nilai akan tetapi juga berisi data kualitatif berupa catatan observer pada saat mengobservasi.  
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1. Hasil observasi keterlaksanaan model discover learning oleh guru 

 
Gambar 1 Diagram  rekapitulasi keterlaksanaan model discovery learning oleh oleh guru 

 

Berdasarkan ghasil terlihat bahwa keterlaksanaan model discovery learning oleh guru mengalami 

peningkatan setiap pertemuannya. Guru selalu mengevaluasi kekurangan pada setiap pertemuannya, hal ini 

menunjukkan bahwa model discovery learning yang diterapkan di kelas XI MIA 5 SMA N 2 Kota Jambi ini 

sudah terlaksana dengan sangat baik (Arikunto, 2010). Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses 

belajar mengajar menurut [9] salah satunya adalah peranan guru. Peran guru di sekolah juga sangat penting 

dalam meningkatkan kemauan belajar anak anak. Dalam mengaplikasikan model discovery learning guru 

berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dan 

kreatif, sebagaimana pendapat guru harus bisa membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa dengan 

tujuan. Hal ini diperkuat dengan data kualitatif berupa tulisan observer pada lembar observasi guru yang 

dibahas dalam uraian deskriptif berikut ini: 

 

a. Kesiapan guru 

Berdasarkan tulisan observer pada lembar observasi pelaksanaan model discovery learning oleh 

guru, disebutkan bahwa guru memiliki persiapan dan menguasai bahan pelajaran tetapi pada pertemuan 

masih kurang lancar dalam penyampaian. Untuk pertemuan selanjutnya dan ditinjau dari persentase guru 

mulai memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam mengajar pada pertemuan sebelumnya. Hal ini 

dikarenakan guru masih pemula dan belum berpengalaman dalam menggunakan model ini sehingga masih 

terdapat kekurangan-kekurangan pada pelaksanaannya. Selain itu, sikap guru terhadap peserta didik lebih 

ramah dan tetap tegas.  

Tiga hal pokok yang harus diperhatikan guru dalam melaksanakan strategi mengajar. Pertama tahap 

mengajar (merencanakan rencana belajar), kedua menggunakan pendekatan mengajar (alat peraga) dan ketiga 

prinsip mengajar (persiapan mental). Persiapan yang baik sangat perlu untuk mendapatkan atau memperoleh 

hasil yang maksimal [10]. 

 

b. Interaksi guru dan peserta didik 

Berdasarkan tulisan observer, disebutkan bahwa sikap guru terhadap peserta didik lebih ramah dan 

tetap tegas. Hal ini dapat membuat peserta didik tidak tertekan didalam proses pembelajaran dan mengurangi 

situasi pembelajaran yang kurang kondusif  seperti keributan didalam kelas. Selain itu, hubungan guru dan 

peserta didik akrab sehingga peserta didik tidak merasa kaku dan sungkan dalam mengemukakan pertanyaan 

maupun pendapat kepada guru. Guru yang kurang berinteraksi dengan siswanya secara akrab menyebabkan 

proses belajar mengajar itu kurang lancar sehingga siswa yang merasa jauh dari guru maka segan 

berpartisipasi secara aktif dalam belajar. 

 

c. Managemen Kelas 

Berdasarkan tulisan observer, disebutkan bahwa guru meninjau setiap kelompok peserta didik 

selama melakukan pengamatan dengan berkeliling. Disini guru sudah berusaha maksimal untuk mengamati 

dan mengecek proses yang dilakukan oleh seluruh kelompok. Selama proses pembelajaran, guru selalu 

memberikan applause dan pujian kepada peserta didik yang aktif menjawab pertanyaan. Hal ini mnyebabkan 

peserta didik lebih giat lagi dalam merespon pembelajaran dengan membangkitkan motivasi belajarnya. 

Adapun kendala yang dihadapi dalam pembelajaran ini guru membatasi waktu-waktu berinteraksi dalam 

proses pembelajaran sehingga interkasi dalam pengamatan ataupun diskusi tidak maksimal. Hal ini 

menyebabkan peserta didik masih belum merasa puas untuk mengemukakan idenya dalam pengelolaan kelas. 

Tujuan manajemen   kelas adalah agar setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga segera 

tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. 

 

d. Fasilitas 

Berdasarkan tulisan observer, ruang kelas yang sempit membuat pergerakan guru dalam meninjau 

kelompok peserta didik sangat terbatas. Ruangan yang sempit tidak sesuai dengan jumlah pesrta didik 
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sehingga membuat pergerakan peserta dan guru sangat terbatas karena posisi duduk yang terlalu rapat. Ruang 

kelas yang baik adalah ruang kelas yang dapat mendukung usaha para guru dalam melancarkan pelaksanaan 

proses pembelajaran 

 

2. Hasil observasi keterlaksanaan model discovery learning oleh peserta didik 

Dalam proses pembelajaran, aktivitas peserta didik berdasarkan sintaks model discovery learning 

diamati oleh dua orang observer. Data hasil rekapitulasi keterlaksanaan model discovery learning oleh 

peserta didik berdasarkan kategori juga ditampilkan pada gambar 4.2. 

 

 
 

Gambar 2 Diagram  rekapitulasi keterlaksanaan model discovery learning oleh peserta didk berdasarkan 

kategori 

 

Adanya peningkatan hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik mulai terbiasa mengikuti sintaks 

model discovery learning serta aktif dalam pembelajaran. Cara belajar peserta didik juga dipengaruhi oleh 

interaksi peserta didik dengan gurunya, dalam interaksi juga lebih dari sekedar terjadi hubungan antara 

pihak-pihak yang terlibat melainkan terjadi saling mempengaruhi [11]. Guru yang kurang berinteraksi 

dengan siswanya secara akrab menyebabkan proses belajar mengajar itu kurang lancar sedangkan siswa yang 

merasa jauh dari guru maka segan berpartisipasi secara aktif dalam belajar. 

Persentase keterlaksanaan model discovery learning oleh guru maupun peserta didik sama-sama 

mengalami peningkatan setiap pertemuan hal ini dikarenakan guru dan peserta didik sudah mulai terbiasa 

menggunakan model discovery learning didalam kelas. Penelitian terdahulu menyatakan efektivitas guru 

mengajar, terlihat nyata dari keberhasilan siswa menguasai apa yang diajarkan guru. Hanya saja persentase 

keterlaksanaan model oleh guru lebih besar dibandingkan keterlaksanaan model oleh siswa [12]. Terbukti 

bahwa guru memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan data kualitatif 

dari beberapa tulisan observer yang dibahas pada uraian dekriptif  berikut: 

 

a. Kesiapan peserta didik 

Berdasarkan tulisan observer, peserta didik yang menjawab pertanyaan digolongkan berkemampuan 

tinggi saja. Sesuai dengan kelemahan model discovery learning peserta didik yang belum memiliki persiapan 

terhadap materi yang diajarkan akan merasa tertekan dalam proses pembelajaran. Peserta didik lebih tertarik 

jika dihadapkan pada suatu objek. Hal ini disebabkan peserta didik lebih menyukai kegiatan pembelajaran 

dengan melakukan pengamatan langsung. Pada pertemuan pertama peserta didik harus ditunjuk terlebih 

dahulu dalam menyampaikan hasil diskusinya. Sebabnya peserta didik masih belum terbiasa dengan 

penggunaan model pembelajaran ini. Pada pertemuan kedua dan ketiga ada beberapa siswa yang langsung 

mengajukan diri untuk mempresentasikan jawaban di depan kelas. Hal ini  menunjukkan peserta didik sudah 

mulai terbiasa menggunakan model ini dalam pembelajaran. Peserta didik terkadang berpatokan dengan buku 

ketika menjelaskan sehingga menyebabkan teman-temannya masih bingung dengan apa yang dijelaskan. Hal 

ini menyebabkan kurang kondusifnya proses pembelajaran karena timbulnya sedikit keributan dari 

kebingungan peserta didik. Beberapa peserta didik masih terlihat gugup sehingga kurang bisa menyampaikan 

pendapatnya/ pertanyaan secara jelas dan lancar. Hal ini menunjukan peserta didik masih belum terbiasa 

berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran dikarenakan pada proses pembelajaran sebelumnya peserta 

didik pasif selama proses pembelajaran. Peserta didik sudah mampu membuat kesimpulan berdasarkan 

beberapa literatur. Peserta didik sudah terbiasa memanfaatkan beberapa literatur yang ada dalam menarik 

kesimpulan dalam pembelajaran. 

 

b. Interaksi peserta didik 

Berdasarkan tulisan observer, beberapa peserta didik tidak setuju dikelompokkan dengan anggota 

kelompoknya sehingga  menyebabkan sedikit keributan. Beberapa peserta didik masih ada yang tidak 

mengemukakan pendapat baik dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas. Beberapa peserta didik 
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berdiskusi dengan pasangan dari kelompok lain. Beberapa peserta didik melakukan pengamatan diluar 

konteks pelajaran apabila guru belum meninjau kelompoknya. Peserta didik yang berkemampuan rendah 

belajar dari peserta didik yang berkemampuan tinggi. Peserta didik yang berkemampuan tinggi  diandalkan 

anggota kelompoknya untuk mempresentasikan hasil diskusi. Adapun kendala yang terjadi dalam interaksi 

antar peserta didik ini bisa terjadi dikarenakan kurangnya kedekatan antar peserta didik dalam kelompoknya 

sehingga diskusi yang dilakukan belum sepenuhnya maksimal hanya siswa yang berkemampuan tinggi 

berpartisipasi lebih aktif dari yang lainnya.  

 

Sikap kreatif peserta didik 

Hasil penelitian mengenai sikap kreatif peserta didik diperoleh dari data hasil lembar observasi 

sikap kreatif peserta didik yang diisi oleh observer dan data hasil angket sikap kreatif yang diisi oleh peserta 

didik secara individual. 

Jika dinyatakan dalam diagram rekapitulasi sikap kreatif oleh peserta didik berdasarkan kategori 

akan tampak sebagai berikut.  

 

 
 

Gambar 3 Diagram rekapitulasi  sikap kreatif peserta didik berdasarkan kategori 

 

Adanya peningkatan hasil observasi ini menunjukkan bahwa sikap kreatif peserta didik mengalami 

perkembangan dengan baik. Dari data rekapitulasi  hasil observasi sikap kreatif (tabel 4.7), diperoleh 

persentase untuk kategori kurang baik selalu 0% untuk tiap pertemuannya. Hal ini dikarenakan peserta didik 

di kelas XI MIA 5 SMAN 2 Kota Jambi sudah memiliki potensi kreatif hanya saja belum dapat berkembang 

dengan baik. Berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran, “mereka pada dasarnya sudah memiliki sikap 

kreatif, hanya saja belum terlihat secara keseluruhan dalam pembelajaran”. Pada dasarnya setiap anak yang 

lahir memiliki potensi kreatif, namun potensi tersebut dapat berkembang dengan baik jika anak diberikan 

rangsangan dan respon yang sesuai, begitu sebaliknya kreativitas anak tidak akan berkembang dengan baik 

jika anak tidak mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kreativitas (Rachmawati dan Euis, 2010). 

Berdasarkan studi yang dilakukan menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan normal pun 

sesungguhnya dapat memiliki kemampuan kreatif, hanya mereka kadang-kadang tidak menyadari potensi 

kreatifnya, karena mereka berada pada lingkungan yang menghalangi tumbuhnya motivasi intrinsik sebagai 

faktor yang dianggap dapat membangkitkan seseorang untuk bersikap kreatif [13]. 

Hasil data angket sikap kreatif peserta didik dihitung dari persentase tiap indikator dinyatakan dalam 

diagram pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Persentase hasil angket sikap kreatif peserta didik 
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Keterangan Indikator : 

1. Aspek rasa ingin iahu 

(a) Mengajukan banyak pertanyaan 

(b) Semangat melakukan eksperimen/ percobaan atau diskusi 

(c) Membaca buku lain selain buku wajib 

(d) Mengikuti pembelajaran. 

2. Aspek imajinatif 

(e) Memberikan contoh -contoh konsep yang berbeda dengan yang sudah ada 

(f) Mudah melihat kekurang sempurnaan suatu  penyelesaian soal 

3. Aspek merasa tertantang oleh kemajemukan 

(g) Merasa tertantang oleh soal-soal rumit 

(h) Menyelesaikan tugas individual tanpa bantuan orang lain 

(i) Terus berusaha sehingga tugasnya berhasil dengan baik dan tepat waktu 

4. Aspek berani mengambil resiko 

(j) Berani mempertahankan gagasan penyelesaian soal bila mendapat kritikan dari orang lain 

(k) Berani mengemukakan masalah yang tidak dikemukakan orang lain 

(l) Optimis akan kebenaran jawaban soal yang  dibuatnya 

(m) Berani menerima tugas yang sulit 

5. Aspek menghargai 

(n) Mempertimbangkan setiap masukan dari orang lain untuk penyempurnaan penyelesaian tugas 

(o) Melakukan kesempatan yang diberikan guru untuk pengembangan kemampuan bakatnya 

Hasil analisis observasi sikap kreatif peserta didik dalam pertemuan ketiga terdapat relevansi dengan 

hasil analisis angket sikap kreatif peserta didik. Karena tidak adanya perbedaan sikap kreatif yang diisi oleh 

observer dengan pengakuan peserta didik secara pribadi.  

Dari hasil angket dan observasi peserta didik memperoleh hasil persentase yang berbeda-beda 

disetiap indikatornya. Indikator yang paling tertinggi yakni indikator (b) yaitu peserta didik semangat 

melakukan eksperimen/percobaan atau diskusi dan dalam aspek tertinggi dari sikap kreatif peserta didik yaitu 

aspek rasa ingin tahu. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan terdahulu untuk aspek rasa ingin tahu pada 

penerapan model discovery learning berkualifikasi baik dan dengan skor tertinggi daripada aspek yang lain 

[14]. Peserta didik yang kratif selalu mempunyai rasa ingintahu, ingin mencoba-coba, berpetualang, memiliki 

banyak ide, mampu mengelaborasi beberapa pendapat, suka bermain dan intuitif. Sedangkan persentase 

terendah yakni indikator (e) pada aspek imajinatif dimana pesrta didik masih sulit memberikan contoh -

contoh konsep yang berbeda dengan yang sudah ada. Kemampuan melahirkan ide-ide, menciptakan, 

menghasilkan, menemukan gagasan kadang kala suatu gagasan datang pada saat yang tak terduga. Kadang 

kala juga datang membutuhkan waktu panjang untuk mengembangkan suatu gagasan [15]. 

Dari 15 indikator yang ada terdapat 3 indikator yang berkategorikn cukup baik dan 2 indikator yang 

berkategorikan kuarang baik dan selebihnya berkategorikan baik. Adapun penyebab kurang tercapainya 

beberapa indikator dari sikap kreatif yaitu peserta didik belum siap dalam proses pembelajaran tersebut 

disebabkan karena peserta didik belum belajar, kurang terbiasanya peserta didik dengan model yang 

diterapkan oleh guru karena model pembelajaran yang baru tidak bisa langsung diterima oleh peserta didik 

dan model yang baik dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa [16], tidak ada atau kurangnya kesempatan 

yang diberikan oleh guru dalam pencapaian indikator ini karena faktor pengelolaan waktu juga 

mempengaruhi keterlaksanaan, hal ini sesuai dengan salah satu kelemahan model discovery learning yaitu 

bukan hanya membutuhkan waktu yang lama, melainkan siswa kurang memiliki kemampuan dalam 

mengikuti pembelajaran discovery [17], peserta didik tidak bisa menerima maksud pertanyaan atau 

pernyataan yang diberikan oleh guru, adanya faktor eksternal lain atau memang peserta didik yang tingkat IQ 

dan EQ nya rendah. 

Dilihat dari keeratan hubungan antara angket dan lembar observasi sikap kreatif peserta didik 

digunakan analisa korelasi Product Moment Pearson dengan program SPSS 17, hasil korelasi yang diperoleh 

adalah 0,74. Berdasarkan tabel pedoman interpretasi koefisien relasi, nilai r 0,724 memiliki tingkat hubungan 

kuat karena berada di rentang 0,60-0,79 [18]. Hal ini menunjukkan bahwa sikap kreatif peserta didik yang 

dinilai dari pengamatan observer selaras dan memiliki hubungan yang kuat dengan pengakuan sikap kreatif 

peserta didik melalui angket. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa bahwa sikap kreatif yang ada pada peserta didik kelas XI MIA 5 

SMAN 2 Kota Jambi dapat dikatakan telah berkembang dengan baik. 
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Tabel 1. Hasil korelasi antara keterlaksanaan model discovery learning peserta didik dengan sikap kreatif 

peserta didik. 

Pertemuan Korelasi 

Pertama 0.615244 

Kedua 0.632621 

Ketiga 0.652103 

Rata- rata 0,633 

 

Hasil korelasinya semakin meningkat pada setiap pertemuan dan menunjukkan nilai positif. Dari 

ketiga korelasi ini dijumlahkan dengan hasil 1,899 dan dirata-ratakan diperoleh nilai rxy sebesar 0,633 dengan 

interpretasi tingkat hubungan kuat karena berada di rentang 0,60-0,799 (Sugiyono,2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh [19] mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran discovery 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Demikian juga dengan [20]  penelitian pembelajaran 

matematika materi bangun ruang dengan menggunakan perangkat pembelajaran model discovery learning 

dengan pendekatan saintifik bermuatan karakter dinyatakan efektif, karena adanya  peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif. Kemampuan kreatif peserta didik tidak hanya menerima informasi dari pendidik namun juga 

berusaha mencari dan memberikan informasi dalam proses belajar [21]. 

Hasil perhitungan uji t diperoleh nilai t = 4,020 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, berarti 

terdapat pengaruh antar variabel [22]. Dengan demikian ini dapat menguji kebenaran hipotesis, yaitu terdapat 

pengaruh antara keterlaksanaan model discovery learning peserta didik terhadap sikap kreatif peserta didik 

pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) di kelas XI MIA 5 SMAN 2 Kota Jambi.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis keterlaksanaan model discovery learning 

terhadap sikap kreatif pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) di kelas XI MIA SMAN 2 Kota 

Jambi, diperoleh kesimpulan bahwa model discovery learning dalam pembelajaran  kelarutan dan hasil kali 

kelarutan (Ksp) di kelas XI MIA 5 SMAN 2 Kota Jambi telah terlaksana dengan baik. Terdapat pengaruh 

pelaksanaan model discovery learning terhadap sikap kreatif peserta didik dalam pembelajaran kelarutan dan 

hasil kali kelarutan (Ksp) di kelas XI MIA 5 SMAN 2 Kota Jambi. 
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